
Dapatkah Anda mengenali korban
perdagangan manusia di antara 
orang-orang yang Anda tolong 

setiap harinya?

Sebagai seorang penyedia 
layanan sosial, Anda dapat
membantu membebaskan 

korban perdagangan manusia.

Memahami Korban
Perdagangan Manusia

Memahami pola pikir korban perdagangan
manusia penting untuk membantu mereka
memulihkan kehidupan mereka.

Pertimbangkanlah hal-hal berikut ini ketika
membantu seseorang yang mungkin telah menjadi
korban perdagangan manusia:

• Banyak korban tidak dapat berbahasa Inggris
dan tidak memahami budaya Amerika

• Beberapa korban tidak tahu di kota atau negara
mana mereka berada karena mereka sering
dipaksa untuk pindah

• Kebanyakan korban memiliki perasaan tidak
percaya yang kuat karena mereka takut
dideportasi

• Banyak korban tidak memandang diri mereka
sebagai korban dan tidak menyadari bahwa apa
yang dilakukan atas diri mereka adalah salah

Kerahasiaan sangatlah penting bagi 
korban perdagangan manusia. Dapatkan

bantuan dari anggota staf yang dapat
berbicara dalam bahasa korban dan

memahami budaya korban.

Dukungan bagi Korban
Perdagangan Manusia

Jika Anda curiga bahwa seseorang telah menjadi
korban perdagangan manusia, hubungi
Trafficking Information and Referral Hotline
(Saluran Telepon Khusus Informasi dan
Rujukan Perdagangan Manusia) di nomor
1.888.3737.888 untuk mendapatkan informasi
dan mengakses pelayanan dukungan melalui
Trafficking Victims Protection Act (Undang-
Undang Perlindungan Korban Perdagangan
Manusia) tahun 2000 (TVPA). Hotline (saluran
telepon khusus) ini akan membantu korban
membangun kembali kehidupan mereka dengan
aman dan terlindung dengan memberikan
pelayanan pokok kepada mereka termasuk:

• Pemukiman
• Perawatan kesehatan
• Bantuan keimigrasian
• Pangan
• Pendapatan
• Pekerjaan
• Bantuan hukum

Para korban perdagangan manusia yang bukan
warga negara A.S. berhak untuk mendapatkan
tunjangan dan pelayanan melalui TVPA yang
sama besarnya dengan pengungsi. Korban yang
merupakan warga negara A.S. secara otomatis
berhak untuk menerima sejumlah besar
tunjangan ini.

Jika Anda merasa bahwa seseorang telah menjadi
korban perdagangan manusia, hubungi
Trafficking Information and Referral Hotline
(Saluran Telepon Khusus Informasi dan Rujukan
Perdagangan Manusia):

1.888.3737.888

Untuk informasi lebih lanjut mengenai
perdagangan manusia, kunjungi

www.acf.hhs.gov/trafficking.
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P E R D A G A N G A N
M A N U S I A

Perdagangan manusia adalah bentuk modern
perbudakan, yang luas terjadi di seluruh
Amerika Serikat dewasa ini. Memperdagangkan
manusia adalah industri kejahatan terbesar
kedua di dunia setelah perdagangan obat
terlarang, dan merupakan yang tercepat
pertumbuhannya. Banyak korban perdagangan
manusia dipaksa untuk bekerja dalam bidang
prostitusi, pornografi, atau tarian erotis.*
Tetapi perdagangan manusia juga terjadi dalam
bentuk eksploitasi buruh, seperti pekerjaan
dalam rumah tangga atau restoran, pekerjaan
dalam pabrik dengan upah rendah dan kondisi
buruk, atau pekerjaan pertanian migran.

Kekerasan, pemalsuan, dan pemaksaan adalah
metode-metode yang digunakan oleh para
pelaku untuk menekan para korban untuk
hidup dalam penaklukan dan pelecehan:

• Kekerasan – Pemerkosaan, pemukulan,
pengurungan

• Pemalsuan – Tawaran palsu akan pekerjaan,
pernikahan, kehidupan yang lebih baik

• Pemaksaan – Ancaman, ikatan hutang,
pelecehan psikologis

Korban perdagangan manusia dapat terlihat sama
seperti kebanyakan orang lain yang mendatangi
organisasi Anda untuk meminta bantuan setiap
harinya. Korban ini adalah anak-anak kecil, remaja,
pria dan wanita. Dengan melihat lebih dalam dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini kepada diri
sendiri, Anda dapat membantu mengenali orang
yang mungkin telah menjadi korban:

• Apakah orang tersebut ditemani oleh seorang
lain yang terlihat menguasainya (mungkin
pelaku perdagangan manusia)?

• Apakah orang tersebut jarang diizinkan
berada di tempat umum (kecuali untuk
bekerja)?

• Dapatkah Anda mendeteksi adanya pelecehan
fisik atau psikologis? 

• Apakah orang ini terlihat sangat penurut atau
ketakutan?

• Apakah orang tersebut mengalami kesulitan
komunikasi karena hambatan bahasa atau
budaya?

• Apakah orang tersebut kurang lengkap bukti
identitas atau surat-suratnya?

• Adakah orang lain yang mengambil upah
orang itu atau menahan uang mereka untuk
“disimpan”?

Mendapatkan kepercayaan dari 
seorang korban perdagangan manusia
merupakan langkah penting pertama

untuk memberikan bantuan.

* Setiap anak yang terlibat dalam seks komersial adalah korban
perdagangan manusia.

Jika Anda mendapat kesempatan untuk
berbicara atau menanyai orang tersebut
sendirian, pertanyaan-pertanyaan berikut ini
dapat membantu Anda menentukan apakah
orang tersebut adalah korban:

• Bisakah Anda meninggalkan pekerjaan atau
situasi Anda jika Anda ingin? 

• Dapatkah Anda datang dan pergi semau Anda
sendiri?

• Pernahkah Anda diancam jika mencoba
untuk pergi?

• Adakah orang yang mengancam keluarga
Anda?

• Bagaimanakah kondisi pekerjaan atau tempat
tinggal Anda?

• Di manakah Anda tidur dan makan?
• Haruskah Anda minta izin untuk makan,

tidur atau pergi ke kamar mandi?
• Apakah pintu Anda dipasangi kunci sehingga

Anda tidak bisa keluar?
• Apakah Anda dilarang untuk bergaul dengan

orang lain atau mengikuti acara ibadah?

Sebelum menanyai seseorang 
yang mungkin merupakan korban

perdagangan manusia, dengan hati-hati
pisahkanlah orang tersebut dari 

individu yang menemaninya, karena
individu ini dapat saja merupakan si pelaku

perdagangan manusia yang sedang
menyamar sebagai pasangan, anggota

keluarga yang lain atau 
majikan orang tersebut.

Korban perdagangan manusia dapat 
ditemui dalam:
• Seks komersial
• Pekerjaan rumah tangga (pengasuh anak atau

pembantu)
• Pabrik dengan upah rendah & kondisi buruk
• Konstruksi
• Pertanian atau pembukaan lahan
• Perikanan
• Hotel atau industri pariwisata
• Profesi pengemis
• Jasa pemeliharaan bangunan
• Pelayanan restoran

Contoh Pertanyaan bagi
Orang yang Mungkin Adalah
Korban Perdagangan Manusia

Perdagangan Manusia
adalah Perbudakan
Zaman Modern

Mengenali Korban
Perdagangan Manusia


